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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris dan 

menganalisis pengaruh mekanisme Good Corporate Governance seperti ukuran 

dewan komisaris, komposisi dewan komisaris independen, rapat komite audit, 

rapat dewan komisaris, dan kepemilikan manajerial terhadap kemungkinan 

financial statement fraud. 

Penelitian ini menggunakan data 434 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2019-2021. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Data diperoleh dari 

laporan tahunan. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis 

regresi logistik. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris, 

komposisi komisaris independen dan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud. Sedangkan rapat 

dewan komisaris berpengaruh positif signifikan dan kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan kemungkinan financial statement 

fraud. 
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